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TRADISI KLEDUK KLENENG  

(Kajian tentang nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi kleduk kleneng)   

 

Udin Erawanto 

erawantoudin@gmail.com 

STKIP PGRI Blitar  

 

Abstrak: Hampir setiap daerah diwilayah Indonesia memiliki tradisi. 

Keberadaannya tidak tetap karena dipengaruhi oleh kualitas  psikologi 

pikiran manusia yang tanpa kenal lelah  terus berjuang untuk 

mendapatkan sesuatu yang baru, mewujudkann kreativitas yang 

dimiliki dan adanya semangat pembaharuan dan imajinasi yang terus 

berkembang. Jadi, suatu tradisi akan tetap langgeng dan terus 

dilestarikan jika nilai yang terkandung di dalamnya mampu  

mengikuti dinamika dan menjawab tantangan jaman. Didalam tradisi 

kleduk kleneng terdapat sejumlah nilai yang mengajarkan dan 

memberi petunjuk hidup bagi kehidupan  masyarakat baik dalam 

hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungannya 

seperti nilai religi, nilai simbolik  dan nilai sosial budaya. Nilai religi 

tradisi kleduk kleneng menjelaskan kepencayaan para leluhur terhadap 

animisme dan dinamisme. Nilai sosial budaya menggambarkan  sikap 

dan perilaku hidup masyarakat tentang perlunya kerjasama, gotong 

royong, saling membantu dan menghormati terhadap sesama. Nilai 

simbolik nampak didalam jenis uborampe sesaji yang digunakan 

untuk keperluan selamatan, masing-masing  memiliki arti dan fungsi 

sendiri-sendiri. 

   

Kata Kunci : Nilai, Tradisi dan  Kleduk kleneng  

 

Abstract: Almost every region in Indonesia has a tradition. Its 

existence is not fixed because it is influenced by the psychological 

quality of the human mind which is tirelessly striving to get something 

new, realizing its creativity and the spirit of renewal and imagination 

that continues to grow. So, a tradition will remain lasting and continue 

to be preserved if the values contained therein are able to follow the 

dynamics and answer the challenges of the times. In the Kleduk 

Kleneng tradition there are a number of values that teach and guide 

life for people's lives both in relation to God, fellow humans and their 

environment such as religious values, symbolic values and socio-

cultural values. The kleduk kleneng religious value explains the 

ancestors' trust in animism and dynamism. Socio-cultural values 

describe the attitudes and behavior of people's lives about the need for 

cooperation, mutual cooperation, mutual assistance and respect for 

others. Symbolic values appear in the type of uborampe offerings used 

for the purposes of salvation, each having its own meaning and 

function. 
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PENDAHULUAN  

Hampir setiap daerah di 

Indonesia masyarakatnya memiliki 

tradisi, keberadaannya sebagian 

masih ada yang tetap dilestarikan 

secara turun temurun karena 

dipandang memiliki nilai bagi 

kelangsungan hidup masyarakat yang 

bersangkutan. Seperti, masyarakat 

desa Songowareng, Kecamatan 

Bluluk, Kabupaten Lamongan setiap 

tahun setelah musim panen 

menyelenggarakan tradisi nyadran 

bumi selama dua hari dua malam 

dengan tujuan sebagai wujud rasa 

syukur kepada Tuhan atas 

keberhasilan panen dan berdo’a  

supaya keluarganya tetap diberi 

keselamatan dan dijauhkan dari mara 

bahaya, serta diberi hasil panen yang 

berlimpah untuk tahun berikutnya.  

Adanya keberagaman tradisi 

dalam masyarakat disetiap daerah 

tidak perlu, dipersoalkan, 

dipertentangkan apalagi sampai 

dihilangkan. Mereka memiliki latar 

belakang dan akar sejarah yang 

berbeda dan cara yang tidak sama  

dalam menyikapi dan menjaga 

keseimbangan hidup termasuk dalam 

hubungannya  dengan Tuhan, dengan 

sesama manusia dan lingkungan 

yang ditempati. Oleh karena itu 

diperlukan sikap arif  terhadap 

keberadaan tradisi, selain sebagai 

bentuk penghormatan  terhadap 

leluhur,  didalamnya  berisi ajaran 

hidup yang memberi pedoman bagi 

manusia baik dalam hubungannya 

dengan Tuhan, sesama manusia 

termasuk  dengan lingkungannya.  

Apabila menyimak latar 

belakang munculnya tradisi,  

Sztompka (2004:71) menjelaskan, 

tradisi lahir melalui dua cara. 

Pertama, muncul dari bawah dimana 

kemunculannya terjadi secara 

spontan dan tidak diharapkan serta 

melibatkan rakyat banyak. Cara 

kedua, melalui mekanisme paksaan 

yakni munculnya suatu tradisi karena 

dipaksakan  oleh seseorang yang 

memiliki kekuasaan atau pengaruh 

dimasyarakat. Lebih lanjut 

dikemukakan, dua jalan kelahiran 

tradisi itu tidak membedakan 

kadarnya, perbedaannya terdapat 

antara tradisi asli yaitu yang sudah 

ada di masa lalu  dan tradisi buatan 

yakni murni khayalan atau pemikiran 

masa lalu. Terkait dengan 

penggolongan jenis kelahiran tradisi 

tersebut, tradisi kleduk kleneng 

menurut hemat penulis termasuk 

jenis tradisi asli. Mengapa demikian, 

secara faktual bukan hasil  khayalan 

manusia dan  keberadaanya tidak 

dipaksakan oleh individu yang 

berkuasa, melainkan atas keinginan 

dan kesadaran bersama warga 

masyarakat untuk menerima dan 

meneruskan  sikap dan perilaku para 

leluhurnya karena apa yang selama 

ini telah dilakukan leluhurnya 

dipandang memiliki manfaat bagi 

kehidupan masyarakat sehingga 

perlu dicontoh dan dilestarikan.  
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Adapun aspek-aspek yang 

berkaitan dengan tradisi sebagaimana 

dikemukakan Douglas (dalam 

Liliweri,2014:98) terdiri atas; 1) 

bentuk warisan seni budaya tertentu, 

2) kebiasaan atau bahkan 

kepercayaan yang dilembagakan dan 

dikelola oleh masyarakat dan 

pemerintah, misalnya lagu-lagu 

daerah dan lagu nasional dll, 3) 

kebiasaan atau kepercayaan bahkan 

“tubuh ajaran” yang dilembagakan 

dan dikelola oleh kelompok-

kelompok agama, badan-badan 

gereja yang semuanya dibagikan 

kepada pihak lain. Untuk tradisi 

kleduk kleneng termasuk dalam 

bentuk warisan seni budaya sebagai 

hasil warisan para leluhur yang 

diteruskan masyarakat setempat. 

Tradisi atau tindakanya orang 

Jawa sebagaimana dikemukakan 

Herusatoto (2008:139) selalu 

berpegang pada dua hal. Pertama, 

kepada pandangan hidupnya  atau 

filsafat hidupnya yang religius dan 

misti. Kedua, pada sikap hidupnya 

yang etis dan menjunjung tinggi 

moral dan derajat hidupnya. 

Pandangan hidupnya yang selalu 

menghubungkan segala sesuatu 

dengan Tuhan yang serba rohaniah 

atau mistis dan magis, dengan 

menghormati arwah nenek moyang 

atau leluhurnya serta kekuatan-

kekuatan yang tidak tampak oleh 

indera manusia, dipakailah simbol-

simbol kesatuan, kekuatan dan 

keluhuran seperti simbol yang 

berhubungan dengan kesatuan roh 

leluhurnya seperti sesaji, 

menyediakan bunga, membakar 

kemenyan, selamatan, ziarah, dan 

menyediakan air putih. Demikian 

juga dalam tradisi kleduk kleneng, 

para leluhur selain memiliki 

kepercayaan religius dan mistis, juga 

mempercayai dan menggunakan 

simbol-simbol yaitu sesaji yang 

dipakai sebagai media untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan arwah nenek moyang atau 

leluhurnya serta kekuatan-kekuatan 

yang tidak tampak oleh indera 

manusia. 

Membahas masalah tradisi 

tidak bisa lepas dari sikap dan 

prilaku masyarakat yang masih 

memiliki kepercayaan terhadap  roh 

para leluhur yang masih dianggap  

sakral (animisme) dan benda-benda 

disuatu tempat yang dipandang 

memiliki kekuatan ghaib 

(dinamisme), keduanya tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan sehari-

hari terutama dalam  berinteraksi 

baik secara vertikal dengan sang 

pencipta maupun secara horizontal 

dengan sesama manusia, lingkungan 

dan makhluk lainnya yang ada di 

muka bumi. Kepencayaan pada roh 

para leluhur dapat dilihat masih 

dilestarikan tradisi mengunjungi 

makam leluhur pada hari-hari 

tertentu untuk membersihkan  

makam sekalian mendoakan arwah 

para leluhurnya (nyekar), supaya 

segala dosa-dosanya diampuni dan 

mendapat tempat yang layak disisi 

Tuhan. Demikian juga kepercayaan 

terhadap benda-benda yang diyakini 

memiliki kekuatan ghaib 

(dinamisme) sampai sekarang masih 

juga dijumpai di sebagian warga 
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masyarakat dengan mengunjungi 

lokasi tertentu yang tersimpan atau 

terdapat benda –benda yang 

dianggap keramat dan dipercaya 

memiliki kekuatan ghaib dengan 

membawa sesaji  sebagai sarana 

melakukan upacara ritual dengan 

tujuan supaya sang mbahurekso tidak 

mendatangkan malapetaka dan 

mengganggu ketentraman warga 

masyarakat. Demikian pula dalam 

tradisi kleduk kleneng, masyarakat 

masih percaya adanya kekuatan dari 

makhluk halus yang sifatnya jahat 

dan harus ditangkal dengan benda-

benda (lesung dan peralatan dapur) 

yang memiliki kekuatan ghaib, 

disamping juga berdoa mohon 

pertolongan pada  Tuhan.  

Keberadaan tradisi termasuk 

tradisi kleduk kleneng tidaklah tetap 

melainkan dapat juga mengalami 

perubahan baik dari segi kuantitas 

maupun kualitasnya. Dari segi 

kuantitas menurut Sztompka 

(2004:72) terlihat dalam jumlah 

penganut atau pendukungnya. 

Masyarakat mulai tertarik dengan 

tradisi yang baru  dan meninggalkan 

tradisi lama karena dianggap 

ketinggalan jaman, tidak bisa lagi 

memenuhi keinginan dan tuntutan 

masyarakat sehingga harus ditinggal 

pendukungnya. Sedangkan dari segi 

kualitas dilihat dari kadar tradisi, 

dimana ada bagian-bagian tertentu 

seperti simbol-simbol dan nilai-nilai 

tertentu ditambahkan dan yang 

lainnya dibuang. Perubahan tradisi 

juga dapat terjadi karena banyaknya 

tradisi dan bentrokan antara tradisi 

yang satu dengan saingannya. Akibat 

timbunya bentrokan antar tradisi ini 

maka ada satu tradisi yang 

dipengaruhi, dibentuk ulang atau 

disapu bersih.  

Era globalisasi yang ditandai 

kemajuan di bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi  dan 

komunikasi semakin memberi 

peluang dan menjadi pintu masuk 

datangnya budaya dari luar yang 

dapat mempengarui dan menggeser 

kebudayaan asli yang sebelumnya 

sudah lebih dulu mengakar di 

masyarakat. Kondisi seperti ini tidak 

dapat dibendung dan akan terjadi 

tarik menarik antar budaya asli 

dengan budaya luar. Jika kebudayaan 

dari luar semakin mendominasi dan 

mendesak  lokal genius berarti telah 

terjadi pendangkalan budaya, yang 

bermuara pada kehancuran budaya-

budaya lokal, yang berakibat 

hilangnya jati diri  suatu bangsa. 

Begitu pula dengan keberadaan 

tradisi kleduk kleneng secara faktual 

sekarang sudah mulai ditinggal 

masyarakat pendukungnya.  Ha ini 

tidak terlepas dari kualitas  psikologi 

pikiran manusia yang tanpa kenal 

lelah  terus berjuang untuk 

mendapatkan sesuatu yang baru, 

mewujudkann kreativitas yang 

dimiliki dan adanya semangat 

pembaharuan dan imajinasi yang 

terus berkembang. 

 

MAKNA SIMBOL DALAM 

TRADISI KLEDUK KLENENG 

Simbol sebagaimana dijelaskan 

Mulyana (2001:77) merupakan suatu 

rangsangan yang mengandung 

makna dan nilai yang dipelajari bagi 
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manusia. Sementara itu, Edraswara 

(2003:172) menjelaskan, simbol 

merupakan bagian terkecil dari ritual 

yang menyimpan suatu makna dari 

tingkah laku atau kegiatan dalam 

upacara ritual yang bersifat khas. 

Dari pendapat tersebut dapat diambil 

kesimpulan, manusia dengan segala 

aktivitasnya tidak pernah lepas  

dengan yang namanya simbol. 

Simbol-simbol tersebut perlu digali 

dan dipelajari serta dipahami oleh 

setiap orang  dalam berinteraksi 

sehingga dimengerti makna dari 

perilaku yang tercermin dalam 

simbol-simbol yang digunakan 

dalam berinteraksi baik secara 

vertikal maupun horisontal. 

Herusatoto (2008:156) 

mengemukakan, bentuk-bentuk 

simbolis dalam budaya jawa 

tercermin dalam tiga macam 

tindakan. Pertama, tindakan simbolis 

dalam religinya tidak terlepas dari 

pengaruh  zaman mitos atau jaman 

kebudayaan asli jawa seperti 

menghormati dan mendoakan arwah 

nenek moyang, pemberian sesaji 

kepada sang mbahurekso. Kebiasaan 

seperti ini sampai sekarang masih 

tetap terpelihara di sebagian 

masyarakat Indonesia. Masih banyak 

masyarakat yang datang ke makam 

para leluhurnya selain bertujuan 

membersihkan makam juga 

mengirim doa untuk arwah para 

leluhurnya. Makam masih dipercaya 

sebagai tempat yang keramat dan 

sakral oleh masyarakat setempat. 

Selain itu, sebagian masyarakat 

masih percaya dengan tempat-tempat 

tertentu yang masih dianggap 

keramat sehingga mereka 

mendatanginya dengan membawa 

cok bakal berupa sesaji dengan 

harapan supaya  sang mbahurekso 

penunggu tempat tersebut tidak 

mengganggu warga sekitar.Tindakan 

simbolis dalam religinya  juga 

dipengaruhi jaman kebudayaan 

Hindu-Jawa seperti penghormatan 

dan pemujaan  kepada Dewa-Dewi 

lainnya yang asli jawa. Bagi orang 

jawa dewi yang erat kaitanya dengan 

pertanian adalah dewi sri. Jaman 

kebudayaan Hindu-Jawa dan jaman 

Jawa-Islam juga mempengaruhi 

tindakan simbolik orang jawa yaitu 

dengan diselenggarakannya upacara 

sekaten yang keberadaannya sampai 

sekarang masih tetap dilestarikan. 

Kedua, tindakan simbolis dalam 

tradisi atau adat istiadat atau disebut 

juga adat tata kelakuan, oleh  

Koentjaraningrat (1997: 20) dibagi 

dalam empat tingkatan. Pertama,  

nilai budaya, berupa nilai-nilai yang 

ideal dan dianggap penting serta 

berguna dalam kehidupan yang 

masih berada dalam konsep 

pemikiran  manusia.  Kedua, berupa 

sistem norma berisi tentang nilai-

nilai budaya yang mengatur tingkah 

laku manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat supaya tercipta 

suasana kehidupan yang selaras, 

serasi dan seimbang. Bahkan norma 

ini juga  mengatur tentang sikap dan 

tindakan manusia  dalam pergaulan 

hidup sehari-hari antara yang lebih 

tua  dengan yang lebih muda, atau 

sebaliknya.  Ketiga, terlihat dalam 

adat tingkat hukum atau sistem 

hukum yang berlaku di masyarakat 
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jawa. Di masyarakat masih berlaku 

hukum adat yang memuat aturan 

tentang kehidupan masyarakat adat 

setempat supaya tercipta ketentraman 

dan ketertiban kehidupan di 

masyarakat, seperti disusun dan 

disepakati serta diberlakukan  hukum 

adat yang mengatur masalah 

perkawinan, kekayaan dan warisan.  

Kaedah hukum  adat yang sudah 

dibuat dijadikan sebagai pedoman 

dan wajib dipatuhi oleh semua 

masyarakat adat yang bersangkutan 

tanpa kecuali. Keempat, aturan-

aturan  khusus yang ruang lingkup 

berlakunya dibatasi tempat dimana 

aturan itu dibuat dan diterapkan di 

masyarakat setempat.  Jadi, aturan itu 

tidak dapat diberlakukan secara luas 

dan lebih umum ruang lingkupnya, 

seperti aturan tentang sopan santun.    

Ketiga, tindakan simbolis dalam 

kesenian. Seni merupakan hasil 

budaya manusia tidaklah sekedar 

mempunyai nilai keindahan, tetapi 

juga mengandung makna simbolis. 

Artinya, jenis kesenian apa saja baik 

itu kesenian tayub, wayang purwo, 

jaranan  tidak hanya sekedar 

mengandung nilai estetika saja, 

melainkan juga  mempunyai makna 

simbolik yang perlu dikaji, dipelajari 

dan dipahami maknanya oleh 

masyarakat. Setiap unsur yang ada 

dalam seni termasuk gerakan dan 

uborampe yang diperlukan dalam 

seni mengandung makna simbolik.  

Simbol-simbol ritual menurut 

Endraswara (2014:247) salah satunya 

berupa sesaji, digunakan sebagai 

sarana untuk negosiasi spiritul 

kepada hal-hal gaib. Hal ini 

dilakukan agar makhluk-makhluk 

halus di atas kekuatan manusia tidak 

mengganggu. Dengan pemberian 

makan secara simbolis kepada roh 

halus, diharapkan roh tersebut jinak 

dan  mau membantu hidup manusia. 

Munculnya tradisi kleduk 

kleneng sebenarnya merupakan 

warisan para leluhur yang 

sebenarnya tidak lepas dari cerita 

mitos tentang terjadinya gerhana 

matahari. Menurut kepercayaan 

leluhur, terjadinya gerhana matahari 

disebabkan matahari atau bulan 

dimakan Bathara kala sehingga 

bumi menjadi gelap untuk beberapa 

waktu. Untuk mengusir Bethara kala 

para leluhur berinisiatif membuat 

kegaduhan dengan cara membuat 

bunyi-bunyian dengan cara 

memukul-mukul lesung dan perabot 

dapur, dengan tujuan supaya Bathara 

kala menyingkir dan menjahui 

matahari, supaya  matahari dapat 

memancarkan sinarnya kembali 

menerangi bumi. Demikian juga jika 

ada anak dari warga masyarakat yang 

hilang ditengarahi disembunyikan 

(digondol) makhluk halus 

(genderuwo) warga masyarakat 

secara bersama-sama berdo’a dan 

membuat bunyi-bunyian dengan cara 

memukul-mukul lesung dan 

peralatan dapur supaya anak tersebut 

dilepaskan dari sekapan makhluk 

halus (genderuwo) untuk 

dikembaikan pada keluarga. 

Tentunya dalam ritual   tradisi 

kleduk kleneng  juga disiapkan sesaji 

dalam uborampe yang terdiri atas 

kembang telon, dupo dan kemenyan, 

jenang monco warno, minuman dan 
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masing-masing memiliki makna dan 

fungsi sendiri-sendiri.  

 

NILAI RELIGI DALAM 

TRADISI KLEDUK KLENENG 

Suatu tradisi seperti  sekatenan, 

siraman gong kyai pradah,  nyadran 

bumi, termasuk kleduk kleneng  

memiliki nilai religi, yang 

mengajarkan nilai tentang rasa 

syukur kepada Tuhan yang telah 

memberi rejeki dan permohonan 

untuk tetap diberi kesehatan dan 

dijauhkan keluarganya dari segala 

macam penyakit dan mara bahaya. 

Salah satu wujud syukur warga 

masyarakat kepada Tuhan  dengan 

cara  menyelenggarakan upacara 

selamatan, itu dilakukan dan 

dipertahakan secara turun temurun 

dari satu generasi ke generasi 

berikutnya sampai sekarang. Tradisi 

selamatan adalah ikatan norma yang 

mengharuskan orang Jawa 

berinteraksi vertikal dan horizontal. 

Norma yang berhubungan dengan 

pekerti vertikal mengharuskan 

selamatan dilaksanakan dengan 

khusuk, ikhlas, dan pasrah. 

Sedangkan norma horizontal 

menghendaki  agar selamatan dapat 

mempererat hubungan sosial. 

Geertz (1992:3) menjelaskan, 

tujuan diadakan selamatan adalah 

agar setiap individu bersama seluruh 

keluarga akan memperoleh 

keselamatan, selamat dalam segala 

tinkah laku dan perbuatanya serta 

tidak mendapatkan gangguan 

apapun. Sehingga pada akhirnya 

dapat dicapai kehidupan yang 

bahagia, sejahtera, lahir dan batin.  

Pendapat senada dikemukakan 

Edraswara (2015:35), tujuan religius 

dan sosial selamatan adalah 

menemukan yang dalam istilah 

kejawen  dan doa Islam dapat 

ditafsirkan melalui penciptaan 

sinkretik. Unsur selamatan menjadi 

media mohon berkah Tuhan. 

Penampilan selamatan yang sakral, 

dalam bentuk hiburan, melukiskan 

harmoni sosial.  

Untuk nilai religi dalam tradisi 

kleduk kleneng tercermin dalam 

sikap dan perilaku warga masyarakat 

setempat berserah diri mohon 

pertolongan pada sang pencipta alam 

semesta supaya anak yang hilang 

yang ditengarai dibawa (digondol) 

atau disembunyikan makhluk halus 

(genderuwo) segera ditemukan dan 

dikembalikan ke orang tuannya, 

selain menggunakan cara lain yakni 

membunyikan atau menabuh 

peralatan lesung dan peralatan dapur 

(kleduk kleneng).   

  

NILAI SOSIAL BUDAYA 

DALAM TRADISI KLEDUK 

KLENENG  

Kebudayaan tercipta karena 

keberadaan manusia. Manusialah 

yang menciptakan kebudayaan dan 

manusia pula menjadi pemakainya, 

sehingga kebudayaan akan selalu ada 

sepanjang keberadaan manusia. 

Kebudayaan juga  tidak dapat 

terlepas dari masyarakat. 

Kebudayaan datang dari kalangan 

masyarakat itu sendiri dan digunakan 

oleh masyarakat itu sendiri. Setiap 

bangsa atau suku bangsa memiliki 

kebudayaan sendiri yang berbeda 
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dengan kebudayaan bangsa atau suku 

bangsa lainnya membuktikan bahwa 

peradapan suatu bangsa atau suku 

bangsa yang bersangkutan memiliki 

pengetahuan, dasar-dasar pemikiran 

dan sejarah peradaban yang tidak 

sama antara satu dengan lainnya. 

Demikian pula halnya dengan suku 

bangsa Jawa, memiliki pengetahuan 

yang menjadi dasar pemikiran dan 

sejarah kebudayaannya yang khas, 

dimana dalam kebudayaannya 

digunakan simbol-simbol atau 

lambang-lambang sebagai sarana 

atau media untuk menitipkan pesan-

pesan atau nasehat-nasehat bagi 

bangsanya. 

Van Peursen (dalam 

Rahyono,2015:46) menjelaskan,  

bahwa kebudayaan juga meliputi 

tradisi, yaitu pewarisan atau 

penerusan norma-norma, adat- 

istiadat, kaidah-kaidah, dan harta-

harta. Lebih lanjut dikemukakan, 

manusia melakukan segala perbuatan 

dan memadukanya dengan tradisi. 

Manusialah yang membuat segala 

sesuatu dengan tradisi. Tradisi 

memiliki nilai sosial budaya, 

didalamnya terkandung nilai yang 

mengajarkan pentingnya hidup 

guyub rukun, gotongroyong, saling 

membantu, tepo saliro, musyawarah, 

dan saling menghormati diantara 

sesama. Dalam tradisi kleduk 

kleneng nilai sosial budaya tercermin 

ketika ada salah satu warga yang 

kesusahan yakni kehilangan salah 

satu anggota keluargannya yang 

ditengarai disembunyikan (digondol)  

makhluk halus (genderuwo), warga 

yang lain bekerjasama saling 

membantu, memberi pertolongan  

untuk segera mungkin menemukan 

anak tersebut dilakukan dengan cara 

secara bersama-sama membunyikan 

lesung dan atau peralatan dapur 

supaya makhluk halus (genderuwo) 

segera melepaskan dan 

mengembalikan ke orang tuanya. 

Demikian juga ketika terjadi 

peristiwa alam gerhana matahari, 

warga masyarakat  masih percaya 

dengan mitos kalau matahari 

dimakan oleh raksasa jahat sehingga 

alam menjadi gelap. Untuk 

mengatasi hal tersebut warga 

masyarakat secara bersama-sama 

mengusir raksasa dengan cara 

membuat bunyi-bunyian dengan cara 

menabuh lesung dan peralatan dapur.  

 

PENUTUP  

Setiap daerah yang ada 

diwilayah Indonesia masyarakatnya 

memiliki tradisi yang berbeda. 

Perbedaan tradisi dikarenakan 

masyarakat pencipta dan pendukung 

tradisi memiliki akar sejarah dan  

filosofis hidup berbeda dalam 

menyikapi hidup terutama dalam 

hubungannya dengan aspek vertikal 

dan horizontal. Aspek vertikal terkait 

dengan hubungan manusia dengan 

hal-hal yang sifatnya religi dan 

mistis, kepercayaan animisme dan 

dinamisme. Aspek horizontal 

kaitanya dengan menjalin hubungan 

yang harmonis dengan sesama dan 

menjaga kesimbangan dengan 

lingkungan.   

Setiap tradisi didalamnya berisi 

nilai yang dipakai sebagai pedoman 

sekaligus ajaran yang memberi pesan 
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moral bagi manusia berinteraksi 

dalam hidupnya. Nilai-nilai dalam 

tradisi harus mampu menyesuaikan 

dengan dinamika dan tuntutan 

masyarakat, apalagi di era globaisasi 

harus mampu bersaing dan menahan 

datangya pengaruh nilai dari luar jika 

tidak ingin terdesak dan ditinggalkan 

masyarakat.  
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